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ABSTRACT 
Elephantiasis in this lime has still become the problem of trensetter health of society these days. This disease can be 
catching and have the character of chronical which because of worm of filaria attacking lymph gland and channel causing 
and lymphangitis of elephantiasis. Borneo South Province. counted 13 Sub-Province/town (1 00%) expressed as Filariasis 
endemis among others in Tanah Bumbu Sub Province. Target of this research is to know policy of execution of filaria eliminasi 
in Tanah Bumbu Sub-Province and also applying of strategy of eliminasi mount District and factors which and resistor of 
PSP society of endemis filariasis. tf1is Research methode is obse!Vasional and conducted to orgamzer of program and also 
taker of policy of Tanah Bumbu Sub-Province (study qualitative) and quantitative study's chosen soctety by using transversal 
crosscut Desain study (cross secsional) by statistical analysis. Result of research indicate thai all taker of policy is not to 
know surely case picture of filariasis in Tanah Bumbu Sub-Province, so that cannot do resource allocation and overcome 
take action in eradication of filariasis . Result of assessment of knowledge of attitude and behavior of responder. productive 
age (26-35 year) though living many as farmer with education of finish mean of SMA more is owning of knowledge, positive 
behavior and attitude if compared to other age group. Pursuant to statistical analysis of productive age group at most 
counselling terpapar by officer of health so that they more is knowing of disease of filaria in general. 
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PENDAHULUAN 
Penyakit Kaki Gajah (Filariasis) adalah penyakit 
menular menahun yang disebabkan oleh cacing filaria 
yang menyerang saluran dan kelenjar getah bening 
yang menyebabkan lymphangitis and elephantiasis. 
Ada 3 (tiga) spesies cacing filaria yaitu penyebab 
filariasis yaitu Wuchereria bancrofti, Brugia malayi 
dan Brugia timori. Wuchericia bancrofti mendominasi 
infeksi hampir 90% di dunia, 9% oleh B.malayi di 
bag ian Tenggara dan Timur Asia, dan 1% infeksi dari 
B.timori d1 daerah Pasifik (Ottesen, 2002). Penyakit ini 
ditularkan oleh berbagai jenis nyamuk dan diperkirakan 
1/5 penduduk dunia atau 1,1 miliar penduduk di 
83 negara berisiko terinfeksi filariasis, terutama di 
daerah tropis dan beberapa daerah sub tropis (www. 
who.int). Berdasarkan hasil survei, filariasis menyebar 
hampir di seluruh wilayah Indonesia (26 provinsi) 
termasuk di Provinsi Kalimantan Selatan dan sampai 
tahun 2004 di Indonesia d iperkirakan 6 juta orang 
terinfeksi filariasis dan dilaporkan lebih dari 8 243 di 
antaranya menderita klinis kronis filariasis terutama 
di pedesaan (Depkes Rl, 2006). 
Meskipun filariasis ini bersifat menahun (kron1s) 
tidak menyebabkan kematian tetapi bila tldak mendapat 
pengobatan yang tepat dapat menyebabkan t1mbulnya 
kecacatan menetap berupa pembesaran kakl, lengan, 
payudara dan alat kelamin, baik pada perempuan 
maupun pada laki-laki (Depkes Rl, 2005) dan stigma 
sosial bag i penderita dan keluarganya sehingga 
berdampak pada masalah ekonomi berupa penurunan 
produktivitas kerja yang berdampak langsung pada 
kemiskinan dan hambatan psikososia l. 
Dalam kebijakan pemerintah Indonesia, eliminasi 
filariasis merupakan salah satu priontas nas1onal dalam 
program pemberantasan penyakit menular dengan 
menerapkan program The global goal of efemenation 
of fympa tic filariasis as a public healh problem by 
2020 dari WHO pada tahun 2000, yaitu memutuskan 
rantai penularan Filariasis dan membatasi kecacatan. 
1 Loka Penehtian dan Pengembangan Pemberantasan Penyakit Bersumber Binatang (P2B2). Jl. Kawasan Perkantoran Pemda Gunung 
Tmggi Batu Ucm Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan 
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